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 Abstract 
 The low narrative writing skills of grade V elementary school students are influenced by teachers 

teaching conventionally. So the writer wants to do research on the effectiveness of the Think Talk 
Write strategy cooperative learning model on students' writing skills, then the writer also wants to 
examine which strategy has a higher level of effectiveness in writing narrative essay skills. This research 
was conducted using the quais experimental method, with nonequivalent control group research design. 
the research samples were class VA and class VB SD Negeri Kutowinangun 12 Semester II 
Academic Year 2022/2023. Data collection was in the form of observation, essay tests through pre-
test and post-test, and documentation. With data analysis techniques in the form of validity tests, 
normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing through (T-test). test the research hypothesis 
using the t-test. both groups obtained a sig 2 tailed value of 0.000 <0.05. then "There is a significant 
effect by using the TTW and CS strategies on narrative writing skills". using the t-test with a 

significance value of 2-tailed 1.000> 0.05 so that  H0 is accepted and Ha is rejected. so that "The 
Think Talk Write strategy has lower effectiveness than the Concept Sentence strategy for the writing 
skills of fifth grade students at SD Negeri Kutowinangun 12." So that teachers can use the CS 
strategy cooperative learning model in teaching narrative writing skills for elementary school students. 
As well as being able to innovate in learning by using internet or digital media 
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Masih rendahnya keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar salah 
satunya dipengaruhi oleh guru mengajar dengan cara konvensional. Sehingga penulis 
ingin melakukan penelitian mengenai keefektifan model pembelajaran kooperatif 
strategi Think Talk Write dan Concept Sentence terhadap keterampilan menulis siswa, 
kemudian penulis juga ingin meneliti strategi mana yang memiliki tingkat keefektifan 
yang lebih tinggi dalam keterampilan menulis karangan narasi.Penelitian ini dilakukan 
dengan metode quais eksperimen, dengan desain penelitian nonequivalent control 
group design. sampel penelitian adalah kelas VA dan kelas VB SD Negeri 
Kutowinangun 12 Semester II Tahun Ajar 2022/2023. Pengumpulan data berupa 
observasi, tes essay melalui pre-test dan post-test, dan dokumentasi. Dengan teknik 
analisis data berupa uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
melalui (Uji T-test). uji hipotesis penelitian menggunakan uji t-test.kedua kelompok 
memperoleh nilai sig 2 tailed 0,000<0,05.maka “Terdapat pengaruh yang signifikan 
dengan penggunaan strategi TTW dan CS terhadap keterampilan menulis 
narasi”.Selanjutnya dilakukan uji hipotesis statistika guna memperbaiki tingkat 
efektivitas, menggunakan uji t-test dengan nilai signifikansi 2-tailed 1,000>0,05 
Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. sehingga “Strategi Think Talk Write memiliki 
efektivitas lebih rendah dibandingkan strategi Concept Sentence terhadap keterampilan 
menulis siswa kelas V SD Negeri Kutowinangun 12.”. Sehingga guru dapat 
menggunakan model pembelajaran kooperatif strategi CS dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar. Serta dapat melakukan inovasi dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media internet atau digital 
Kata Kunci: Narasi, Think Talk Write, Concept Sentence, Kooperatif 
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PENDAHULUAN 

Dalam bahasa Indonesia, salah satu aspek yang ditekankan kepada siswa untuk dikuasai adalah 

keterampilan menulis. Keterampilan menulis merujuk pada keterampilan untuk menuangkan ide, gagasan, 

perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut 

dengan baik. Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan kepada siswa SD adalah menulis narasi. Dalam 

menulis narasi, siswa menyampaikan urutan peristiwa dalam urutan kronologis dengan tujuan memberikan 

makna pada rangkaian peristiwa agar pembaca dapat belajar dari peristiwa tersebut (Esti & Faraz, 2016). 

Menulis narasi penting untuk pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek: 1) Aspek siswa sebagai penulis cerita. 

Melatih logika dan pemikiran strategis dengan mengungkapkan ide dan gagasan untuk menyampaikan cerita 

dan informasi secara kronologis dan logis, dan meningkatkan kemampuan berbahasa dengan menerapkan 

penggunaan kalimat secara benar dan benar; 2) aspek siswa sebagai pembaca narasi. Siswa sebagai pembaca 

cerita mengembangkan kemampuan kognitif berupa penambahan wawasan dan pengetahuan melalui 

membaca narasi, dapat mengendalikan emosi dan keegoisan selain itu, membaca narasi terus menerus 

meningkatkan kemampuan bahasa. Karena siswa sebagai pembaca dapat menggunakan kosakata baru dari 

cerita sesuai keinginan mereka untuk mengungkapkan sesuatu dalam bahasa yang benar. 

Namun pada kenyataannya masih ditemukanya beberapa permasalahan dalam keterampilan menulis 

narasi bagi siswa, permasalahan ini berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti 

lainya, seperti rendahnya bakat yang dimiliki siswa dalam menulis narasi sehingga berdampak pada kecakapan 

siswa dalam menulis narasi (Sulaiman et al., 2022). Kemudian siswa masih menganggap pembelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan pembelajaran yang membosankan dan menulis narasi merupakan pembelajaran yang 

sulit untuk dilakukan (Deminda, 2022), serta kurangnya imajinasi, daya ingat dan kemampuan merangkai kata 

pada siswa dalam keterampilan menulis narasi (Wahyuningtiyas & Rukmi, 2018). Penelitian yang dilakukan 

Pranata et al. (2021) mengungkap fakta bahwa keterampilan menulis siswa kurang dikembangkan dengan baik 

karena guru lebih sering hanya memberikan tugas saja kepada siswa dengan kurangnya penjelasan kepada 

siswa dalam melakukan penulisan secara baik dan benar. Kondisi yang sama juga ditemukan di kelas V SD 

Negeri Kutowinangun 12 Salatiga. Melalui observasi dan wawancara dengan guru, diketahui masih banyak 

siswa  kelas V yang belum menguasai keterampilan menulis. Beberapa faktor yang mempengaruhi (1) Guru 

mengajar menulis narasi dengan metode konvensional yaitu, ceramah, tanya jawab, dan tugas tanpa 

bimbingan, menyebabkan siswa mudah kehilangan konsentrasi dan mengakibatkan bercerita kurang optimal; 

(2) Pembelajaran Jarak Jauh yang dialami siswa 2 tahun sebelumya tidak optimal sehingga keterampilan siswa 

cenderung sesuai kelas sebelum pandemi Covid-19; (3) Siswa terbatas dalam penggunaan bahasa, ejaan, 

kapitalisasi, dan tanda baca yang benar; dan (4) Siswa kurang dapat memilih kata-kata dan menuangkan 

menjadi sebuah kalimat yang benar. Temuan-temuan kondisi di lapangan tersebut apabila  tidak segera diatasi 

maka akan membawa dampak yang kurang baik bagi siswa sendiri yaitu siswa kurang kreatif dan kurang  

mendapatkan  pengalaman  belajar, di samping itu akan berdampak pula pada hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan menulis siswa, salah satunya adalah pembelajaran 

kooperatif Think Talk Write (TTW). Pembelajaran kooperatif membantu siswa belajar dalam kelompok 

dengan temannya, saling menghargai pendapat, dan memungkinkan teman yang lain untuk 

mengkomunikasikan idenya dengan menyuarakan pendapatnya di dalam kelompok (Isjoni, 2014). Model 

pembelajaran kooperatif strategi Think Talk Write merupakan model pembelajaran kooperatif yang alur 

pemikirannya (think) diawali dengan membaca, berbicara (talk) pada saat diskusi dan presentasi, kemudian 

menulis (write) setelah menerima hasil diskusi (Adhyaksono, 2020) kemudian dikemukakakn pula oleh 

(Nasution, 2022). strategi TTW adalah mengelompokkan 3-5 siswa dalam satu kelompok yang melibatkan 

siswa untuk berpikir dan berdiskusi sendiri setelah membaca, kemudian berbicara dan berbagi ide mereka 

dengan teman mereka sebelum mereka menulisnya. Kemudian (Hamdayama, 2014), menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa tahapan strategi pembelajaran TTW sebagai berikut; 1) Guru membagikan LKPD. Siswa 
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membaca lembar kerja dan secara individu mencatat apa yang mereka ketahui dan tidak ketahui tentang tugas 

(berpikir); 2) Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 3-5 orang, berinteraksi dan bekerja 

sama dengan teman dalam kelompok dari hasil LKPD, dan mendiskusikan isi catatan secara berkelompok 

(berbicara); 3) Dari hasil diskusi, siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam bentuk tulisan berupa 

jawaban atas pertanyaan (menulis); 4) Perwakilan kelompok menjelaskan dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, dan kelompok lain menanggapinya. Penelitian terkait efektivitas penggunaan model kooperatif 

strategi TTW terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar pernah dilakukan oleh beberapa ahli; 

(Dery & Putra, 2019); dan (Yusuf et al, 2017) mengemukakan bahwa terdapat  signifikansi efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap keterampilan menulis narasi, dengan beberapa temuan pada 

siswa yaitu: siswa semakin terampil dalam menggunakan tata bahasa tulis, serta siswa mampu menuangkan 

ide/gagasan dalam bentuk kalimat padu. 

Selain Think Talk Write, strategi pembelajaran yang diterapkan sebagai solusi masalah keterampilan 

menulis narasi siswa adalah Concept Sentence (CS). Strategi pembelajaran CS merupakan strategi pembelajaran 

yang diawali dengan pemberian kompetensi, penyajian materi untuk membentuk kelompok yang beragam, 

penyajian kata kunci untuk bahan ajar, kemudian pemberian tugas kelompok, selanjutnya siswa melakukan 

presentasi hasil kelompok kerja (Yusuf, et al, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, Menurut (Inggriyani & 

Fazriyah, 2017), secara umum strategi CS dilakukan melalui tahapan: 1) Penjelasan materi, penyampaian 

pokok-pokok materi sebelum siswa belajar dalam kelompok; 2) Belajar dalam kelompok, siswa diminta belajar 

dengan kelompok 3-5 siswa yang telah dibentuk; 3) Penilaian, dilakukan dengan dua pilihan cara, dapat secara 

individu maupun kelompok; 4) Pengakuan kelompok, digunakan untuk mengetahui kelompok atau siswa 

mana yang paling berprestasi dan layak diberi hadiah. Penelitian terkait efektivitas penggunaan model 

kooperatif strategi CS terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar oleh beberapa ahli 

diantaranya; (Fauziah, 2018); (Hapsari et al, 2018); (Safitri et al, 2020); (Musmita, 2020) dan (Pratiwi et al, 

2020), menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan menulis narasi dengan temuan, siswa lebih percaya diri, bertanggung jawab, 

aktif, serta kreatif dalam pembelajaran sehingga mampu menyampaikan ide serta gagasan saat berdiskusi, 

siswa juga sudah mampu menulis narasi menggunakan kata kunci dari kartu kunci dengan menerapkan kaidah 

penulisan bahasa Indonesia. 

Hal yang sama dari kedua tipe tersebut adalah pembelajaran sama-sama mengembankan interaksi sosial 

siswa, membuat siswa latihan berlogika, berpikir sistematis, berkolaborasi, serta dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan yang didapat dalam bentuk tertulis berupa narasi dengan menggunakan aspek-aspek kebahasaan 

yang tepat. Hal yang membedakan adalah pada TTW menggunakan alur pembelajaran dikemas seperti sebuah 

kuis dengan pemberian kartu kata kunci. Sehingga memunculkan kegembiraan dalam belajar, serta 

pemahaman lebih kata kunci dari materi pokok pembelajaran. Model pembelajaran TTW dan CS dapat 

menjadi salah satu motivasi bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis khususnya menulis teks 

narasi pembelajaran bahasa Indonesia, hal ini karena pembelajaran tipe tersebut membuat siswa lebih proaktif 

dalam melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran khususnya menulis narasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas penggunaan model kooperatif strategi think talk write dan strategi concept sentence 

terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri Kutowinangun 12. Maka penelitian bertujuan 

untuk membuktikan diantara strategi TTW dan Strategi CS yang memiliki signifikansi efektivitas yang lebih 

tinggi terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini, adalah penelitian Eksperimen semu (quasi eksperimen) mempunyai kelompok kontrol 

tetapi tidak sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
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(Sugiyono, 2017). Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian ini 

diadopsi Sugiyono (2017). Desain ini digunakan untuk menguji efek dari dua jenis perlakuan pembelajaran, 

yaitu "Think Talk Write (TTW)" dan "Concept Sentence (CS)", terhadap dua kelompok kelas eksperimen 

yang berbeda. Dalam desain Nonequivalent Control Group Design, perbandingan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak sepenuhnya acak, sehingga harus dilakukan analisis statistik yang 

tepat untuk mengontrol faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil. Tujuan dari desain ini adalah untuk 

mengamati perbedaan hasil antara kelompok eksperimen yang menerima perlakuan yang berbeda, dalam hal 

ini antara strategi pembelajaran "Think Talk Write (TTW)" dan "Concept Sentence (CS)". 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kutowinangun 12 Salatiga, yang terletak di Kutowinangun Kidul, 

Kec.Tingkir, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Peneliti mengambil kelas yang mewakili kelas VA dan kelas VB SD 

Negeri Kutowinangun 12. Penelitian dilaksanakan pada Semester II Tahun Ajar 2022/2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus Kutowinangun Kidul Kecamatan Tingkir Kota Salatiga 

yang terdiri dari 1 SD inti yaitu  SD Negeri Kutowinangun 12, serta 2 SD Imbas yaitu SD Negeri 

Kutowinangun 08, dan SD Negeri Kutowinangun 07. Teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah teknik sampel random sampling sebab pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak dan tidak memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2017). Sampel 

dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Kutowinangun 12, dengan kelas VA sebanyak 22 

siswa (kelompok eksperimen 2), dan kelas VB dengan 22 siswa (kelompok eksperimen 1) sehingga total 

sampel yang digunakan adalah 44 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi kegiatan belajar siswa, observasi 

kegiatan guru mengajar, serta tes essay untuk menguji keterampilan berupa penugasan menulis karangan 

narasi. instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian adalah penilaian keterampilan berupa unjuk kerja 

dengan menggunakan rubrik penilaian.  

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah: 1) uji coba instrumen penilaian menggunakan uji 

validitas konstruk melalui expert judgment. Validator yang digunakan adalah guru Bahasa Indonesia SDN 

Kutowinangun 7, dan MI Ma'Arif Kutowinangun; 2) Uji normalitas digunakan untuk menguji kelas digunakan 

untuk menguji kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 apakah berdistribusi normal atau tidak, 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov; 3) Uji Homogenitas, untuk mengetahui apakah varian 

kedua kelas homogen atau tidak, menggunakan statistik Based on Mean (≥ 0,05); 4) Uji Hipotesis 

menggunakan Uji Beda Rerata (t-test). Digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata suatu distribusi 

nilai kelompok berbeda secara signifikan dari nilai rata-rata kelompok lainnya. Jika signifikansi >0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, atau sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan kelas VB sebagai kelompok eksperimen 1 

dengan strategi TTW, dan kelas VA sebagai kelompok eksperimen 2 dengan strategi CS. Sebelum diberikan 

perlakukan, kedua kelas diberikan tes untuk mengetahui kondisi awal keterampilan menulis narasi siswa. 

Kedua kelas selanjutnya juga diberikan post-test setelah diberikan perlakukan. Untuk kelompok eksperimen 

TTW , secara statistik perbandingan nilai pre-post test disajikan di tabel 1.  

 

Tabel 1. Statistics Descriptive Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen 1 

 N Range Min Max Sum Mean 
Std. 

Deviation Variance 

PreTest_Eksperimen2 22 15 46 61 1184 53,82 4,895 23,965 
PostTest_Eksperimen2 22 18 71 89 1750 79,55 5,942 35,307 
Valid N (listwise) 22        
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Data tabel Menunjukkan hasil nilai rata-rata pre-test pada kelompok eksperimen 1 sebelum diberikan 

perlakuan adalah 53,82, dengan nilai minimum 46, serta nilai maksimum 61, dengan standar deviation 4,895. 

Setelah memperoleh perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW, dan kemudian 

diberikan post-test nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 meningkat menjadi 79,55, dengan perolehan niai 

minimum 71, serta nilai maksimum 89, dan diperoleh standar deviation 5,942. Tabel ini memberikan 

informasi yang komprehensif tentang distribusi nilai dalam kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

perlakuan. Ini membantu dalam memahami bagaimana nilai-nilai berubah setelah perlakuan diberikan dan 

memberikan gambaran tentang variasi nilai di dalam kelompok. 

Untuk mengatahui perbedaan hasil pre-test dan post-test keterampilan menulis narasi siswa secara 

signifikan maka dilakukan perhitungan menggunakan statistik inferensial dengan uji perbedaan rata-rata. Data 

sebelumnya telah dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen sehingga pengujian 

statistik menggunakan statistik parametrik dengan uji t. hasil perhitungan uji t disajikan di tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 1 

 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Nilai Menulis 
Narasi 

Equal variances assumed -18,782 42 ,000 
Equal variances not assumed -18,782 39,340 ,000 

 

Tabel 2 menunjukkan, hasil signifikansi (2-tailed) dengan nilai 0,000 < 0,05. Sehingga  data tersebut 

membuktikan “Terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar mata pelajaran bahasa 

Indonesia”. Kesimpulan dari hasil uji-t ini adalah bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam rata-rata 

keterampilan menulis narasi antara sebelum dan setelah perlakuan pada Kelompok Eksperimen 1. Pada 

tingkat signifikansi yang digunakan (α=0,05), p-value yang sangat kecil menunjukkan bahwa perbedaan ini 

bukanlah hasil kebetulan dan kemungkinan besar disebabkan oleh efek dari perlakuan yang diberikan kepada 

kelompok ini. 

Selanjutnya hasil pre-test dan post-test keterampilan menulis narasi pada kelas yang menerapkan strategi 

concept sentence disajikan di tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistics Descriptive Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen 2 

 N Range Min Max Sum Mean 
Std. 

Deviation Variance 

Pre_Kelas VA 22 21 43 64 1124 51,09 5,756 33,134 
Post_Kelas VA 22 25 75 100 1893 86,05 6,388 40,807 
Valid N (listwise) 22        

 

Tabel menunjukkan hasil nilai rata-rata pre-test pada kelompok eksperimen 2 sebelum diberikan 

perlakuan adalah 51,09, dengan nilai minimum 43, serta nilai maksimum 64, dengan standar deviation 5,756. 

Setelah memperoleh perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CS, dan kemudian 

diberikan post-test nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 meningkat menjadi 86,05, dengan perolehan nilai 

minimum 75, serta nilai maksimum 100, dan diperoleh standar deviation 6,388. 

Selanjutnya, untuk mengatahui perbedaan hasil pre-test dan post-test keterampilan menulis narasi 

siswa secara signifikan maka dilakukan perhitungan menggunakan statistik inferensial dengan uji perbedaan 

rata-rata. Data sebelumnya telah dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen sehingga 

pengujian statistik menggunakan statistik parametrik dengan uji t. hasil perhitungan uji t disajikan di tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 2 
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t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Hasil Menulis 
Narasi 

Equal variances assumed -19,066 42 ,000 
Equal variances not assumed -19,066 41,553 ,000 

 

Tabel 4 menunjukkan data hasil pengujian hipotesis penelitian data pre-test dan post-test kelompok 

eksperimen 2 diperoleh hasil sig (2-tailed) atau uji 2 pihak dengan nilai 0,000<0,05. Maka data tersebut 

membuktikan “Terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Concept Sentence terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar”. 

Kesimpulan dari hasil uji-t ini adalah bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil 

keterampilan menulis narasi antara sebelum dan setelah perlakuan pada Kelompok Eksperimen 2. Pada 

tingkat signifikansi yang digunakan (biasanya α=0,05), p-value yang sangat kecil menunjukkan bahwa 

perbedaan ini bukanlah hasil kebetulan dan kemungkinan besar disebabkan oleh efek dari perlakuan yang 

diberikan kepada kelompok ini. 

Uji hipotesis penelitian diperoleh model kooperatif strategi TTW dan CS menunjukkan adanya 

signifikansi efektivitas terhadap keterampilan menulis narasi kelas V SDN Kutowinangun 12 Salatiga. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan keterampilan menulis teks narasi mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari  

pada siswa  yang diajarkan  dengan menggunakan model pembelajaran langsung dengan Thitung > Ttabel 

yaitu 2,764 > 2,009 (Aini, 2020). Kemudian juga dikemukakan oleh (Musmita, 2020), bahwa model CS 

berpengaruh dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 25,911 > 

1,66. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menguji perbedaan tingkat 

efektivitas strategi TTW dan CS terhadap keterampilan menulis narasi siswa. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis statistik untuk menguji tingkat efektivitas yang lebih tinggi dari 

strategi TTW dan CS terhadap keterampilan menulis narasi kelas V menggunakan uji-Ttest, disajikan melalui 

tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji-T Nilai Post-test Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2 

 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Nilai Menulis 
Narasi 

Equal variances assumed ,000 42 1,000 ,000 
Equal variances not assumed ,000 42,000 1,000 ,000 

 

Analisis uji beda t-test menggunakan t-test for Equality of Means dengan signifikansi sig. (2-tailed) 

1,000>0,05, nilai signifikansi berdistribusi lebih besar dibandingkan dengan standar signifikansi. Sehingga 

dapat disimpulkan hasil uji hipotesis statistik yang diperoleh adalah  H0 diterima dan Ha ditolak artinya model 

pembelajaran kooperatif strategi Think Talk Write memiliki signifikansi efektivitas lebih rendah dibandingkan 

strategi Concept Sentence terhadap keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri Kutowinangun 12 Salatiga. 

Kesimpulan dari hasil uji-t ini adalah bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam nilai post-test 

antara Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2. Pada tingkat signifikansi yang digunakan 

(α=0,05), nilai p-value yang sangat rendah menunjukkan bahwa perbedaan ini bukanlah hasil kebetulan. Nilai 

Mean Difference yang mendekati nol mengkonfirmasi bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua 

kelompok dalam hal keterampilan menulis narasi setelah perlakuan. 

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran menggunakan kedua strategi yaitu TTW dan CS  lebih 

efektif dalam penyampaian materi pembelajaran, serta membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dengan 

diterapkannya proses berpikir mandiri, kegiatan diskusi kelompok dan pleno, presentasi, serta kegiatan 

peningkatan keterampilan menulis melalui penugasan dan mengkonstruksi pengetahuan melalui tulisan oleh 

siswa.  
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Namun guru merasa masih perlu mempersiapkan hal-hal pendukung sehingga pembelajaran dapat 

dilakukan lebih baik kedepannya, dimana guru perlu waktu yang lebih lama dalam pembelajaran menggunakan 

model kooperatif tipe TTW dan CS, sehingga guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran dengan 

baik, serta menentukan waktu berdasarkan dengan materi yang akan dicapai sehingga tidak hanya terfokus 

pada materi yang diajarkan namun juga sudah dikaitkan dengan materi selanjutnya, dengan begitu 

pembelajaran bisa berlangsung secara sistematis serta tercapai kompetensi yang diinginkan. Selain itu apabila 

siswa sudah terbiasa dengan alur pembelajaran strategi TTW dan CS siswa akan cenderung lebih cepat dalam 

memecahkan masalah terkait materi serta dalam menulis narasi. 

Setelah menerapkan strategi TTW dan CS keterampilan menulis siswa mengalami peningkatan dilihat 

dari; (1)siswa sudah mampu berpikir mengenai penyelesaian masalah serta mengemukakan pendapatnya 

dengan berani dalam kegiatan tanya jawab dan presentasi, (2) kemampuan psikomotorik siswa sudah 

meningkat, dilihat dari siswa yang sudah aktif berdiskusi dengan kelompok untuk menyelesaikan tugas, 

(3)serta siswa sudah mampu meningkatkan keterampilan menulis teks narasi pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dilihat melalui hasil rata-rata tes siswa yang mengalami kenaikan. 

Terdapat perbedaan antara hasil pelaksanaan dengan strategi TTW dan CS. Dalam strategi TTW 

siswa sudah mulai terbiasa berkomunikasi, berinteraksi dengan sesama teman dengan aktif, serta sudah 

mampu mulai mengembangkan dan menuangkan idea secara mandiri dalam menuliskan narasi meski 

membutuhkan waktu yang sedikit lama serta rangsangan-rangsangan dari guru sehingga pemikiran siswa lebih 

cermat dan inovatif dalam menulis narasi. ini berarti siswa memerlukan pelatihan berpikir yang walaupun 

memakan waktu lebih lama, hasil keterampilan berpikir siswa akan tertanam dan dapat mendukung partisipasi 

kritis di pembelajaran berikutnya. 

Dalam penggunaan model CS siswa juga sudah aktif dalam pembelajaran melalui diskusi kelompok, 

dalam strategi CS siswa dapat membuat sebuah karangan dengan lebih mudah, dengan adanya pembagian kata 

kunci dari kartu-kartu yang telah dipersiapkan. Sehingga siswa hanya perlu mengembangkan sesuai alur 

penulisan teks narasi, serta membuat siswa lebih cepat dalam penulisan dan pengembangan kalimat 

dibandingkan dengan strategi TTW. meski begitu, sebenarnya siswa juga masih perlu untuk melatih 

keterampilan analitis mereka, yaitu belajar mengkonstruksi cara belajar dan konsep dasar materi (yang dalam 

hal ini terfasilitasi melalui strategi TTW). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan strategi 

think talk write dan concept sentence efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi muatan 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar dengan hasil rata-rata nilai tes setelah pembelajaran 

(post-test) mengalami kenaikan, dibandingkan dengan nilai sebelum mendapatkan pembelajaran (pre-test). 

Dari kedua strategi pembelajaran ini, baik strategi pembelajaran TTW maupun CS memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis narasi siswa kelas V. Namun, ketika kedua strategi 

ini dibandingkan, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam efektivitas keterampilan menulis narasi antara 

kedua kelompok. Dalam konteks pembelajaran, hasil penelitian ini memberikan panduan kepada pendidik 

untuk memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas dan tujuan pembelajaran. Baik TTW 

maupun CS memiliki manfaatnya masing-masing dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

Hasil ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan 

pembelajaran keterampilan menulis narasi di sekolah-sekolah. 

 Namun tantangan dalam penggunaan strategi TTW dan CS dalam pembelajaran adalah guru perlu 

mempersiapkan target pembelajaran serta merancang kegiatan pembelajaran dengan menentukan waktu 

berdasarkan materi pembelajaran lanjutan sehingga tidak hanya terfokus pada materi yang diajarkan namun 

juga sudah dikaitkan dengan materi selanjutnya, dengan begitu pembelajaran bisa berlangsung secara 
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sistematis serta tercapai kompetensi yang diinginkan. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya 

penggunaan model kooperatif strategi TTW dan CS dalam pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan 

media lain dalam penyampaian materi maupun penugasan seperti menggunakan media online, dan digital 

sehingga siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih beragam serta menyenangkan, sehingga 

efektivitas kedua strategi terhadap keterampilan menulis narasi semakin meningkat. 
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